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Abstrak 

 

Boiler merupakan benjana tertutup yang berfungsi untuk memindahkan panas hasil pembakaran bahan bakar ke air yang 

akhirnya menghasilkan uap yang digunakan untuk proses di luar boiler itu sendiri, seperti pemanas untuk pengerak turbin, 
dan sebagainya. Melakukan perawatan yang baik pada boiler menghasilkan efisiensi yang baik pada boiler dan menghemat 

biyaya operasional secara umum berbagai usaha dapat dilakukan untuk menghemat produksi uap diantaranya dengan 

menabahkan peralatan yang bertujuan untuk memperbesar efisiensi dan dengan pengantian jenis bahan bakar yang baru 

dengan nilai kalor yang tinggi. Pengoperasian dan perawatan yang baik mampu meningkatkan efisiensi pada boiler secara 
singnifikan apabila dilakukan secara terencana dan sesuai dengan aturan maupun SOP yang berlaku.  Menjaga kehandalan 

kerja boiler di perlukan perawatan yang terencana agar baik pada saat beroprasi. Melakukan perawatan terencana pada 

boiler dapat meminimalisir kerusakan, meningkatkan kinerja boiler, dan menghasilkan efisiensi yang tinggi. 

 
Kata kunci: perawatan, boiler, dan efisiensi  

 

Abstract 

 
The Boilers is an enclosed laver that serves to transfer the heat of the combustion fuel to the water which 

eventually generates the steam that is used for the process outside the boiler itself, such as heating for the 

turbine roaches, and so on. Doing good maintenance on the boiler will produce good efficiency in the boiler and 

save operational Biyaya in general various efforts can be done to save the production of steam in between by 

upgrading equipment that aims to increase efficiency and with a new fuel type wait with high heat value. Good 

operation and maintenance will increase the efficiency of the boiler significantly when done in a planned and 

compliant rules and SOP. Maintain the reliability of the boiler work in need of treatment is planned to be good 

at the time of the operations. Conducting planned maintenance on the boiler will minimize damage, improve 

boiler performance, and produce high efficiency. 
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1. Pendahuluan 

Kebutuhan energi listrik di era modern 

seperti sekarang merupakan kebutuhan primer bagi 

masyarakat. Seiring dengan perkembangan teknologi 

yang begitu cepat sehingga  kebutuhan akan energi 

listrik menjadi sangat tinggi, maka dari itu 

dibangunlah pembangkit listrik untuk memenuhi 

kebutuhan listrik bagi masyarakat [1]. Menyadari 

pentingnya arti listrik untuk menunjang kebutuhan 

energi listrik setiap harinya PT (persero) Sektor 

Jeranjang memiliki 3 unit pembangkit dengan daya 

setiap unit 25 MW yang salah satunya meggunakan 

tenaga uap. 

 PLTU Jeranjang merupakan pembangkit 

baru sehingga kemungkinan turunya efisiensi dimasa 

depan akan terjadi, adapun hal yang menyebabkan 

efisiensi boiler turun antara lain: pembakaran yang 

tidak sempurna, kotornya permukaan penukaran 

panas, serta buruknya operasi dan perawatan yang di 

lakukan pada boiler memberikan dampak yang buruk 

bagi efisiensi boiler itu sendiri sehigga 

mempengaruhi kinerjanya [2]. 

Dalam penelitian ini diambil beberapa batasan 

sebagai berikut: 

1. Mengetahui bagaimana proses pelaksanaan 

perawatan pada PLTU jeranjang yang sesuai 

dengan SOP. 

2. Bagaimana Metode pemeliharaan boiler yang ada 

pada PLTU jeranjang. 

3. Pengambilan data boiler untuk mengetahui 

efisiensi yang ada pada boiler. 

4. Perawatan boiler bertujuan untuk meminimalisir 

kerusakan yang terjadi pada boiler dan 

diharapkan dapat menghasilkan efisiensi yang 

tinggi. 

2. Dasar Teori 

 Meningkatkan Efisiensi maka diperlukan 

tindakan perawatan terencana untuk mengurangi 

jumlah kegagalan dan downtime dari suatu mesin [3]. 

Dengan mengunakan metode perpindahan panas  

mengetahui entalpi (hs) dari boiler dan aliran uap 

utama yang masuk ke dalam boiler dan nilai kalor 

yang terdapat pada bahan bakar maka akan dapat 

hasil dari efisensi boiler. 

Berdasarkan rumus efisiensi boiler pada PLTU 

jeranjang: 
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Keterangan: 

 

Msf = Main steam flow (Aliran uap utama) 

Hs = Entalpi  

   = nilai kalor (kj/kg) 

Flow bb = aliran bahan bakar yang masuk ke boiler 

 

3.    Metode Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di PLTU Jeranjang 

dengan metode survei dan analisis dimana data 

perawatan diambil dari SOP yang telah ditentukan 

oleh perusahaan. Dan perhitungan efisiensi bertujuan 

untuk mengetahui kehandalan kerja dari boiler itu 

sendiri, dengan dilakukan perawatan yang terencana 

dapat meminimalisir kerusakan yang terjadi di boiler. 

Penelitian ini dilakukan melalui survei 

dengan melihat temperatur uap panas yang di 

hasilkan oleh boiler dengan memantau melalui dcs 

operator control, dan melakukan perawatan boiler. 

Hasil pengamatan dibawa ke dcs log sheet boiler 

pada unit 3 untuk mengetahui kinerja atau efisisiensi 

dari boiler tersebut dapat dilihat pada gambar 1 

sampai gambar 3 di bawah. 

 

 
Gambar 1.  DCS Operator Control Boiler

 
Gambar 2.  Perawatan Boiler 

 

 
Gambar 3. Dcs Log Sheet Boiler  

 

Prosedur penelitian yang dilakukan untuk 

mendapatkan efisiensi boiler antara lain:  

1. Data hasil perawatan boiler  

2. Temperatur (c°) yang di hasilkan boiler 

3. Entalpi (j/kg) yang terdapat pada boiler  

4. Nilai kalor bahan bakar (kj/kg) 

5. Aliran uap utama boiler (MPa) 

6. Flow bahan bakar (Ton/hs) 

4. Hasil dan Pembahasan 

Melakukan perawatan terhadap boiler 

diharapkan dapat membuat boiler bekerja seperti 

keadaan awalnya, boiler yang baik adalah boiler yang 

memiliki efisiensi yang tinggi. Efisiesi boiler dapat 

diketahui dari data terkait yang diperoleh langsung 

dari perusahaan meliputi temperatur, nilai kalor, 

aliran uap boiler dapat dilihat dari tabel di bawah: 

 

Tabel 1. Dcs log 

 
 

4.1 Perhitungan Entalpi 

           Entalpi 9.00 yang ada pada tabel entalpi 
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Entalpi 10,00 yang ada pada tabel entalpi 
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Mencari entalpi 9,47 
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4.2 Perhitungan Efisinsi 
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Tabel 2. Entalpi 

 
Dengan mencari pressure di tengah-tengah 

dari pressure entapi pada tabel antara 9.00 dan 10.00 

maka diperoleh entalpi yang diingginkan untuk 

menghitung efisiensi yang ada pada boiler. Contoh di 

atas yaitu dengan pressure 9,47 yang tidak terdapat 

pada tabel maka akan dicari dengan menggabungkan 

pressure dari 9 dan 10. 

 

4.3 Hasil Efisienai 

 

Tabel 3. Hasil Efisieni 

 

 Hasil efisiesi dimana efisiensi tertinggi 

diperoleh pada jam 22:00 (sepuluh malam) dengan 

efisiesi 35,125 faktor yang menyebabkan ini bisa dilihat 

dari tabel di atas aliran bahan bakar yang masuk ke 

dalam ruang bakar pada jam 22:00 sangatlah besar, 

pembakaran di malam hari sangat bagus karena bahan 

bakar tidak cepat memuai pada malam harinya. 

Efisiensi terendah diperoleh pada jam 14:00, hal ini 

terjadi karena bahan bakar pada siang hari sangat cepat 

memuai karena suhu luar ruangan yang mempengaruhi 

pembakaran sehingga pembakaran menjadi tidak bagus. 

  

 
Gambar 4 Grafik perbandingan efisiensi 

 

 Gambar 4 merupakan perbandingan efisiensi 

pada setiap jamnya, efisiensi terendah diperoleh pada 

jam 14.00 dengan nilai 34,05% sedangkan efisiensi 

tertinggi didapatkan pada pukul 22.00 dengan nilai 

efisiensi sebesar 35,12%. 

 Hal yng mempengaruhi efisiensi bisa naik 

turun ada 2 faktor yaitu: 

 1.  Pemakain listrik. 

 2. Suhu di luar boiler. 

 Hal ini lah yang menyebabkan efisiensi pada 

jam 2 siang bisa sangat rendah di kareakan suhu di 

luar boiler yang panas sehingga bahan bakar cepat 

memuai dan yang kedua disebabkan banyak kegiatan 

yang mengguanakan listrik pada jam 2 siang 

sehingga efisiensinya menurun. Dan efisiensi yang 

tertinggi di peroleh pada jam 10 malam, ketika 

malam hari suhu tidak terlalu panas sehingga bahan 

bakar tidak cepat memuai dan pemakai listrik pada 

malam hari tidak terlalu banyak hal inilah yang 

menyebabkan efisiensi pada jam 10 malam menjadi 

lebih tinggi. 

 

5. Kesimpulan 

 Pengoprasian serta perawatan yang baik dan 

terencana dengan strandar yang sudah ditentukan 

oleh perusahaan membuat boiler itu bekerja dengan 

efektif, efisien dan  aman  bagi boiler itu sendiri dan 

operator. Jika tidak dilakukannya perawatan sesuai 

dengan buku manual  ataupun standar perusahaan 

dapat  menyebabkan penurunan efisiesi ataupun 

kerusakan pada boiler itu sendiri. Keaman bekerja 

menjadi terganggu jika sampai boiler mengalami 

kerusakan mendadak, hal inilah yang menyebabkan 

harus adanya perawatan yang berkala pada boiler. 
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